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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ketimpangan distribusi pendapatan yang dipengaruhi 

oleh Alokasi Dana Desa sebagai variabel utama, dan beberapa variabel 

kontrol seperti pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, belanja modal 

pemerintah dan jumlah penduduk dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Alokasi dana desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan pada provinsi-provinsi di 

Indonesia. Dengan demikian desentralisasi fiskal yang diarahkan 

untuk menekan angka Gini Ratio sudah menunjukkan perbaikan 

terhadap distribusi pendapatan. Semakin tinggi besaran alokasi 

dana desa maka diharapkan akan memperbaiki pola distribusi 

pendapatan setiap provinsi di Indonesia. 

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan. Dengan demikian temuan 

penelitian ini konsisten dengan hipotesis Kuznets bahwa keterkaitan 

antara pertumbuhan dan ketimpangan seperti U-shaped terbalik 

dimana pada tahap awal pembangunan ekonomi, distribusi 

pendapatan cenderung buruk dan akan meningkat sampai negara 

tersebut mencapai status berpendapatan menengah (middle 

income). 
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3. Kemiskinan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Peningkatan 

kemiskinan akan serta merta diikuti oleh memburuknya kondisi 

distribusi pendapatan yang semakin tidak merata. 

4. Belanja modal pemerintah tidak memberikan pengaruh yang cukup 

baik untuk perbaikan distribusi pendapatan, sebab dalam penelitian 

ini belanja modal justru meningkatkan ketimpangan distribusi 

pendapatan. Bertolak belakang dengan prinsip anggaran yang 

dialokasikan guna menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat. 

5. Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

memburuknya distribusi pendapatan yang semakin timpang. 

Penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya tentang populasi 

yang bisa menciptakan ketimpangan semakin lebar. Namun 

demikian, pertambahan jumlah penduduk berpotensi untuk 

mengembangkan SDM lebih terbuka sehingga dapat 

mengakumulasi kapital sebagai faktor pendorong pertumbuhan 

ekonomi 

5.2 Saran 

 Beberapa saran atau rekomendasi kebijakan yang diajukan 

berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan 

sebelumnya adalah : 



5.2.1 Saran Bagi Pengembangan Ilmu 

1. Penelitian ini menggunakan Gini Ratio dalam mengukur 

ketimpangan distribusi pendapatan, untuk penelitian selanjutnya 

memungkinkan untuk menggunakan ukuran ketimpangan 

pendapatan antar daerah seperti indeks Williamson dan indeks theil. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan, seperti penambahan periode waktu 

juga unit analisis antar negara misalnya. Selain itu modifikasi model 

penelitian dengan memasukkan variabel investasi, tingkat 

pengangguran dan pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur. 

Mengingat variabel-variabel tersebut cukup berpengaruh terhadap 

ketimpangan, pertumbuhan dan kemiskinan. 

5.2.2 Saran Bagi Operasional Kebijakan 

1. Pemerintah dapat mengubah formulasi perhitungan Dana Desa agar 

lebih proporsional. Proporsi tersebut justru akan meningkatkan 

ketimpangan bukannya meningkatkan pemerataan. 

2. Perlu adanya penguatan dari sumber daya pengelola di tingkat desa, 

pembekalan kepada tiap kepala desa agar mengetahui jelas 

mekanisme penyaluran alokasi dana desa agar tidak terdapat 

penyalahgunaan anggaran yang mengarah kepada korupsi, kolusi 

dan nepotisme. 

3. Pemerintah perlu mencari sumber pendanaan lain untuk membiayai 

penyaluran alokasi dana desa yang saat ini hanya bertumpu pada 
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APBN setiap tahunnya. Dana CSR (Corporate Social Responsibility) 

dari perusahaan-perusahaan BUMN perlu dibuatkan MOU untuk 

mendorong pelaksanaan penyaluran alokasi dana desa 

kedepannya. Setidaknya untuk membiayai pelatihan kepada kepala-

kepala desa agar mempunyai kemampuan mengelola keuangan. 

4. Pengelolaan dana desa perlu dilakukan sosialisasi secara intensif 

kepad apihak-pihak yang berkepentingan agar semua pihak dapat 

memahami tujuan dana desa dan dapat berpartisipasi secara aktif 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, 

dan pelaporan agar pemanfaatan dana desa dapat menjadi 

penggerak pembangunan desa dan dapat meningkatkan daya beli 

masyarakat desa. 
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